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ABSTRAK 

Dewasa ini, penggunaan kacamata koreksi sebagai alat rehabilitasi penglihatan semakin 

bertambah. Hal itu disebabkan karena di era modern saat ini kita diperhadapkan pada 

penggunaan alat-alat digital seperti komputer, laptop, dan handphone. Di mana alat-alat 

seperti itu dapat menyebabkan mata cepat terasa lelah, sehingga diperlukan kacamata 

untuk mengatasinya. Dalam penggunaan kacamata, banyak hal yang harus diperhatikan 

agar penglihatan terasa nyaman saat kacamata digunakan. Selain ukurannya harus pas, 

kedudukan kacamata saat digunakan juga berpengaruh pada kenyamanan penglihatannya. 

Penggunaan kacamata yang tidak baik dapat menyebabkan ketidaknyamanan dalam 

penglihatannya. Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian tentang kenyamanan 

dalam penggunaan kacamata. Penelitian ini dimulai dari mencari tahu apa yang 

menyebabkan ketidaknyamanan pada penglihatan yang dirasakan oleh pengguna 

kacamata di Optik Aneka Manado saat menggunakan kacamatanya. Setelah itu, penulis 

mencari cara mengatasinya berdasarkan teori-teori yang berkaitan dengan permasalahan 

yang ada.. Populasi dalam penelitian ini adalah pelanggan kacamata yang datang ke Optik 

Aneka Manado. Pengambilan sampling dalam penelitian ini adalah pelanggan kacamata 

di Optik Aneka Manado yang merasakan ketidaknyamanan pada penglihatannya saat 

menggunakan kacamata lamanya. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

kualitatif, yaitu dengan melakukan wawancara langsung pada pelanggan kacamata untuk 

membandingkan penggunaan kacamata lama yang terasa tidak nyaman dengan kacamata 

yang sudah dilakukan fitting atau penyetelan dengan tepat. Dan setelah didapatkan 

hasilnya, penulis membuat kesimpulan bahwa kenyamanan dalam penglihatan itu 

ditentukan oleh baik tidaknya kacamata yang digunakan. Atau dengan kata lain, dengan 

fitting atau penyetelan yang tepat, penglihatan akan terasa nyaman saat menggunakan 

kacamatanya. Sebaliknya, dengan fitting atau penyetelan yang tidak tepat dapat membuat 

penglihatan terasa tidak nyaman saat menggunakan kacamatanya.. 

Kata kunci: kenyamanan penglihatan, fitting kacamata 

 

ABSTRACT 

Nowdays, the use of corrective glasses as a means of vision rehabilitation is increasing. 

This is because in today’s modern era we are faced with the use of digital devices such 

as computers, laptops, and cellphones. Where tools like that can cause the eyes to feel 

tired quickly, so glasses are needed to overcome them. In the use of glasses, there are 

many things that must be considered so that the vision feels comfortable when the glasses 

are used. Apart from having the right size, the position of the glasses when used used also 

affects the comfort of his vision. The use of glasses that are not good can cause discomfort 

in his vision. Therefore, the authors conducted a study on comfort in wearing glasses. 

This research starts from finding out what causes the discomfort in the eyesight felt by 

eyeglass users at Aneka Manado Optics when using their glasses. After that, the authors 

look for ways to overcome them based on theories related to the existing problems. The 

population in this study are eyeglass customers who come to Aneka Manado Optics. 



 
 

Sampling in this study was eyeglass customers at Aneka Manado Optics who felt 

discomfort in their eyesight when using their old glasses. The research method used is a 

qualitative method, namely by conducting direct interviews with glasses customers to 

compare the use of old glasses that feel uncomfortable with glasses that have been 

properly fitted or adjusted. And after obtaining the results, the authors conclude that 

comfort in vision is determined by whether or not the glasses used are good. Or in order 

words, with the right fitting or adjustment, vision will fell comfortable when using the 

glasses. Conversely, with in improper fitting or adjustments can make vision feel 

uncomfortable when using the glasses. 

Keywords: visual comfort, eyeglass fitting 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Mata adalah salah satu organ tubuh yang sangat penting dalam kehidupan. 

Dengan adanya mata, kita dapat kita dapat melihat segala sesuatu yang ada di 

lingkungan sekitar kita, sehingga segala aktivitas dapat dilakukan dengan optimal. 

Menurut Evelyn C Pearce (2008), mata memiliki bagian-bagian yang mempunyai 

fungsi masing-masing. Secara keseluruhan, mata orang normal dapat mempersepsikan 

bentuk, ukuran, warna, maupun kedudukan suatu objek. Dengan demikian, jika mata 

mengalami gangguan, maka aktivitas akan terganggu. 

Gangguan pada mata dapat berupa buramnya penglihatan. Penglihatan yang 

buram disebabkan karena mata telah mengalami kelainan refarksi. Namun kelainan 

refraksi ini masih dapat diatasi. Menurut Adrian (2019), upaya penanganan pada 

kelainan refraksi lebih tertuju untuk membantu pada penderitanya melihat dengan jelas 

dan mencegah agar tidak semakin parah karena hingga saat ini kelainan refraksi belum 

dapat disembuhkan. Salah satu cara mengatasi kelainan refraksi ini adalah dengan 

menggunakan kacamata (National Institut of Health 2020). Dan tentu saja kacamata 

yang digunakan harus tepat dan sesuai dengan ukuran yang diresepkan. 

Untuk mendapatkan prnglihatan yang baik, pemakai kacamata harus dapat 

benar-benar menggunakan kacamata yang tepat, mulai dari ukuran kacamatanya, 

dalam hal ini adalah ukuran yang deresepkan dari hasil pemeriksaan kelainan refraksi, 

hingga pemilihan frame kacamata yang sesuai dengan bentuk wajahnya. Dikutip dari 

American Academy of Ophtalmology, menggunakan kacamata dengan ukuran yang 

tidak cocok akan membuat mata tegang dan pandangan kabur, hingga memicu sakit 

kepala. Selain itu, pemasangan lensa dan kedudukan frame juga berpengaruh pada 

kenyamanan pemakainya. Pemasangan lensa yang kurang baik dan frame yang tidak 

seimbang dapat membuat si pemakai merasa tidak nyaman saat menggunakan 

kacamatanya. Kenyataan saat ini masih banyak pengguna kacamata yang merasa tidak 

puas dengan ketajaman penglihatannya saat menggunakan kacamata. Hal ini 



 
 

disebabkan karena kacamata yang diberikan tidak sesuai dengan apa yang dibutuhkan 

oleh penggunanya. Apalagi saat ini di era digital banyak penawaran kacamata lewat  
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